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Abstrak. Perkembangan perangkat digital semakin canggih berdampak pada
teknologi informasi semakin cepat dan mudah untuk dimanfaatkan dalam
berbagai bidang, hal tersebut berpengaruh pula kepada dunia pendidikan.
Tuntutan global mengharuskan dunia pendidikan untuk senantiasa
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Teknologi yang berguna untuk
meningkatkan mutu pendidikan sangat dibutuhkan di era digital saat ini.
Media pembelajaran konvensional saat ini sudah mulai ditinggalkan dan
digantikan dengan pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran bagi siswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) jurusan
TKJ SMK Islam 1 Blitar. Dengan teknologi informasi penerapan
pembelajaran untuk siswa PKL lebih inovatif serta lebih menarik karena
dengan pembelajaran berbasis web online proses belajar siswa PKL dapat
dilaksanakan dimanapun dan kapanpun dengan mengakses website
menggunakan gawai. Penggunaan teknologi sistem informasi dalam
pembelajaran inovatif berbasis web membawa dampak positif bagi siswa
generasi milenial selain siswa lebih banyak mendapatkan referensi dari
website siswa juga sudah terbiasa menggunakan teknologi sistem informasi
sehingga dapat menunjang proses pembelajaran yang ada disekolah walaupun

sedang melaksanakan PKL.

Kata kunci: Media Pembelajaran Inovatif, Teknologi Informasi, PKL

PENDAHULUAN

PKL (Praktik Kerja Lapangan)
merupakan kewajiban bagi siswa
SMK  hal berdasakan

Permendikbud 50 tahun 2020 tentang

tersebut

Praktik Kerja Lapangan bagi Peserta
Didik, PKL bertujuan untuk: (1)
Memberikan  pe-ngalaman  kerja
langsung (real) untuk menanamkan
(internalize) iklim kerja positif yang
berorientasi pada peduli mutu proses

dan hasil kerja; (2) Menanamkan etos

kerja yang tinggi bagi peserta didik

untuk  memasuki  dunia  Kkerja

menghadapi tuntutan pasar
global; dan (3) Memenuhi hal-hal

yang belum dipenuhi di sekolah agar

kerja

mencapai kebutuhan standar kom-
petensi lulusan; dan (4) Mengaktua-
lisasikan penyelenggaraan PKL antara
SMK dan Institusi Pasangan (DUDI),
memadukan secara sistematis dan

sistemik program pendidikan di SMK
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dan program latihan di dunia kerja
(DUDI) (Indonesia, 2020).
Berdasarkan permendikbud di-
atas menerangkan begitu pentingnya
PKL untuk siswa SMK. Sistem pem-
berangkatan PKL yang dilak-sanakan
siswa SMK Islam 1 Blitar yaitu
sekolah menetapkan dengan membagi
2 bagian dalam 1 kelas semisal dalam
1 kelas terdapat 40 siswa maka 20
siswa berangkat PKL sedangkan 20
yang lainnya tetap berada disekolah
untuk mengikuti pembelajaran dise-
kolah, saat siswa melakukan PKL
selain kewajiban melakukan pekerjaan
yang ada di tempat PKL siswa juga
dituntut untuk mempelajari materi
pelajaran yang sedang berjalan atau
menyelesaikan materi seperti siswa
yang ada di sekolah. Dengan adanya
permasalahan tersebut diperlukan
media inovatif untuk menyampaikan
materi pelajaran supaya siswa yang
sedang melak-sanakan PKL tidak
tertinggal materi pelajarannya dan
dapat mengerjakan tugas dengan
memanfaatkan waktu luang pada saat
PKL.
Siswa SMK Islam 1 Blitar yang
sedang melaksankan PKL harus mem-
buat laporan kegiatan PKL berupa

jurnal PKL, jurnal PKL ditulis setiap

hari disertai dengan foto kegiatan yang
dilakukan, selain itu siswa membawa
rangkuman modul cetak yang tebal
dari guru mata pelajaran. Modul
tersebut berisikan materi pelajaran
beserta soal-soal yang harus di
kerjakan oleh siswa. Soal-soal dalam
modul tersebut saat siswa sudah
selesai PKL harus terisi semua dan
harus dikumpulkan ke panitia PKL
lalu panitia PKL menyerah-kan modul
tersebut ke guru mata pelajaran.

Berdasarkan informasi dari guru
mata pelajaran Administrasi Sistem
Jaringan untuk jurusan TKJ dapat
disimpulkan bahwa anak Yyang
menger-jakan modul dari masing-
masing kelas rata-rata hanya sekitar
10% yang mengerjakan secara lengkap
sedangkan yang 90% mengerjakan
secara seram-pangan dan tidak
lengkap.

Dengan munculnya permasalahan
siswa yang mengerjakan modul cetak
hanya sedikit maka SMK Islam 1
Blitar berupaya mencarikan model
pembela-jaran yang inovatif, efektif
dan efisien dengan cara memanfaatkan
teknologi informasi di era digital ini.
Beberapa siswa yang sudah kembali
PKL pada semester Ganjil 2022

mempunyai kendala dalam menger-
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jakan modul adalah selain kesibukan
pekerjaan yang ada di tempat PKL
siswa PKL juga mengerjakan laporan
PKL jadi banyak yang mengerjakan
modul cetak pada akhir bulan kegiatan
PKL sehingga tidak dapat menyelesai-
kan seluruh soal yang berada didalam
modul tersebut, dengan memanfaatkan
media online diharapkan siswa PKL
dapat menyelesaikan materi pelajaran
dan mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru dengan cepat karena
dengan pembelajaran berbasis web
online siswa PKL bisa mengerjakan
tugas guru dimanapun dan kapanpun
terutama diwaktu senggang atau tidak
ada pekerjaan di tempat PKL.

Dengan pemanfaatan teknologi
informasi maka siswa yang sedang
melakukan PKL tetap bisa mendapat-
kan materi dan mengerjakan tugas
yang diberikan oleh bapak dan ibu

guru dengan mudah.

ERA DIGITAL

Berdasakan dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia era digital meru-
pakan dua penggalan kata yaitu era
dan digital. Era berarti tahun atau
kurun waktu sedangkan digital
merupakan sistem perhitungan terten-

tu yang menggunaka kode angka. Era

digital merupakan tahun teknologi
yang menggunakan kode angka
sebagai konversi informasi data.

Perkembangan teknologi di era
digital saat ini sedang pesat. Di era
digital siswa cenderung memiliki gaya
hidup baru yang tidak bisa terlepas
dari perangkat elektronik. Teknologi
adalah alat yang dapat memenuhi
kebutuhan kebanyakan orang. Orang
menggunakan teknologi mempermu-
dah penyelesaian tugas dan pekerjaan.
Peran penting teknologi ini telah
membawa peradaban manusia mema-
suki era digital (Setiawan, 2017).

Di dunia sekarang ini, orang
sangat bergantung pada teknologi. Hal
ini  menjadikan teknologi sebagai
kebutuhan dasar bagi setiap orang.
Dari anak-anak hingga orang dewasa,
para ahli dan masyarakat awam
menggunakan teknologi dalam berba-
gai bidang kehidupan mereka. Pembe-
lajaran inovatif berbasis web online
atau yang disebut dengan web-based
learning atau pembelajaran berbasis
website, adalah konsep pembelajaran
yang dilaksanakan melalui jaringan
media elektronik dengan memanfaat-
kan jaringan internet (Agustian &
Salsabila, 2021).
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PEMBELAJARAN INOVATIF

Pembelajaran inovatif adalah
suatu proses pembelajaran yang
berbeda dengan konvensional mempu-
nyai sifat yang baru dibandingkan
dengan pembelajaran pada umumnya
yang dilakukan oleh guru atau
pengajar yakni pembelajaran dengan
metode-metode lama.

Secara garis besar gambaran
mengenai pembelajaran inovatif ada-
lah sebagai berikut: (1) Siswa terlibat
interaktif dalam kegiatan proses
pembelajaran yang dapat meningkat-
kan pemahaman, pengetahuan Kkete-
rampilan yang mereka miliki; (2) Guru
menggunakan media alat bantu dan
media yang terbarukan sehingga me-
numbuhkan semangat belajar siswa
dan menjadikan pembelajaran lebih
menarik serta menyenangkan bagi
siswa; (3) Guru menerapkan pembela-
jaran yang kooperatif dan interaktif di
dalam proses pembelajaran; dan (4)
Guru melakukan rangsangan atau
stimulus  kepada siswa  untuk
menemukan caranya sendiri dalam
memecahkan masalah hal ini bertujuan
agar pembelajaran berhasil memandi-
rikan siswa yakni tidak lagi

mengharapkan guru sebagai orang

yang satu-satunya dapat mentransfer
ilmu (Rahmawati, 2016).

Terdapat beberapa kelebihan
dalam pembelajaran inovatif dianta-
ranya sebagai berikut: (1) Pembelaja-
ran tidak terkesan kuno melainkan
menciptakan pembelajaran yang mo-
dern bahkan unik dan penuh tantangan
bagi siswa; (2) Pembelajaran akan
terasa menyenangkan dan mudah di
mengerti atau dipahami bagi siswa,
dengan demikian hal ini akan mem-
buat siswa akan aktif dalam proses
pembelajaran; dan (3) Merangsang
serta meningkatkan kemampuan-
kemampuan belajar yang luas bagi
siswa PKL serta tidak terpaku dari
hanya satu sumber saja (Damanik,
2019).

TEKNOLOGI INFORMASI

Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi secara umum bertujuan
agar siswa memahami alat teknologi
informasi dan komunikasi secara
umum, termasuk komputer (computer
literate) dan memahami informasi
(information literate), artinya siswa
mengenal istilah-istilah yang diguna-
kan pada teknologi informasi dan
komunikasi. Peran teknologi infor-

masi dan komunikasi dalam pembela-
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jaran, selain membantu siswa dalam
belajar juga memiliki peran yang
cukup berpengaruh bagi guru terutama
dalam pemanfaatan fasilitas untuk
kepentingan memperkaya kemampuan
mengajarnya (Fahyuni, 2017).

Kemajuan ilmu dan teknologi
informasi telah banyak mengubah cara
pandang dan gaya hidup masyarakat
Indonesia dalam menjalankan aktivi-
tas dan kegiatannya. Keberadaan dan
peranan teknologi informasi dalam
sistem pendidikan telah membawa era
baru perkembangan dunia pendidikan,
tetapi perkembangan tersebut belum
diimbangi dengan peningkatan sumber
daya manusia yang menentukan
keberhasilan dunia pendidikan di
Indonesia pada umumnya.

Hal ini lebih desebabkan
masih tertinggalnya sumber daya
manusia kita untuk memanfaatkan
teknologi informasi dalam proses
pendidikan  tersebut.  Peningkatan
kinerja pendidikan di masa mendatang
diperlukan sistem informasi dan tek-
nologi informasi yang tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pendukung,
tetapi lebih sebagai senjata utama
untuk mendukung keberhasilan dunia
pendidikan sehingga mampu bersaing
di pasar global (Mokalu dkk., 2022).

MODEL PEMBELAJARAN BER-
BASIS WEBSITE

Perkembangan teknologi yang
sangat maju di zaman modern dan
globalisasi  memungkinkan  untuk
melakukan berbagai kegiatan dengan
mudah, cepat dan efisien. Perkem-
bangan teknologi sangat mempenga-
ruhi cara hidup manusia, salah satunya
bidang pendidikan, dimana penggu-
naan media pembelajaran berbasis
website dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah, perguruan tinggi, kursus
bahkan

banyak menggunakan konsep tersebut.

komunitas online sudah

Dengan perkembangan tekno-
logi informasi yang pesat dan tuntutan
globalisasi maka pembelajaran jarak
jauh dapat dengan mudah dilaksana-
kan, berbagai konsep telah dikem-
bangkan untuk menggantikan metode
pembelajaran tradisional atau konven-
sional, salah satunya adalah konsep
pembelajaran pembelajaran berbasis
website online. Pembelajaran berbasis
web dapat dijadikan sebagai alternatif
dibidang
pendidikan, baik sebagai pelengkap

mengatasi  permasalahan
maupun pengganti kegiatan pembela-
jaran yang ada (Aisah dkk., 2021).

Di awal pandemi Covid-19

berdampak besar pada berbagai sektor.
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Diantaranya adalah bidang pendidikan
terutama di SMK Islam 1 Blitar,
dimana guru dan siswa tidak bisa
bertatap muka secara langsung sehing-
ga harus belajar menggunakan media
pembelajaran berbasis web online
dengan bantuan media yang ada
misalnya melalui aplikasi Whatsapp,
Google classroom, Edmodo, dan LMS
Moodle, Zoom, Quizis, kahoot, CMS
joomla, CMS wordpress. Dengan
banyaknya aplikasi yang bisa di
gunakan guru sehingga pembelajaran
berbasis  web bervariasi
(Zelinskiy, 2020).

Saat ini dalam kondisi new-

sangat

normal pemanfaatan media pembela-
jaran berbasis website masih relevan
diterapkan bahkan dijadikan sebagai
media belajar inovatif dan interaktif
yang dapat menarik minat belajar
siswa yang sedang melakukan PKL.
Jika dengan cara belajar konvensional
dengan media modul cetak komuni-
kasi antara guru dan siswa juga kurang
interaktif.

Sehingga jika ada kendala,
misalnya siswa yang sedang PKL
tidak memahami topik tertentu, sulit
untuk bertanya langsung kepada guru
karena tidak melakukan pembelajaran

tatap muka, dengan adanya pembela-

jaran berbasis website online kendala
tersebut dapat diatasi karena semua
materi pelajaran berupa video, modul,
power point atau berupa text pdf bisa
di pelajari melalui media pembelajaran
berbasis web online (Nazika, 2021).

Pembelajaran berbasis website
online menyatukan dua bidang utama,
yaitu pembelajaran dan teknologi,
yang saling terkait. Belajar adalah
proses kognitif untuk mencapai pe-
ngetahuan dan teknologi adalah alat
untuk pembelajaran, yang berarti
bahwa teknologi digunakan seperti
alat lain di Internet. Istilah pembela-
jaran berbasis web online didefinisi-
kan sebagai rangkaian kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan alat
elektronik komputer atau dengan
memanfaatkan media komunikasi,
teknologi dan informasi  guna
menyelenggarakan proses pembelaja-
ran (Hasibuan dkk., 2019).

Hal ini senada dengan pendapat
Supuwiningsih, 2021 pembelajaran
berbasis web online merupakan sebu-
ah gabungan diantara proses, materi,
infrastuktur dengan memanfaatkan
perangkat komputer dan jaringannya
sebagai upaya meningkatkan kualitas
serta mutu

proses pembelajaran

termasuk di dalamnya bidang mana-
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jerial dan penyampaian materi pem-
belajaran kepada anak didik.
Pembelajaran  berbasis  web
didesain untuk menjawab tantangan
abad 21 yang didorong oleh penye-
baran internet dan penggunaan
teknologi berbasis internet. Pembela-
jaran berbasis web juga diartikan
sebagai pembelajaran tanpa batas
ruang dan waktu. Materi pelajaran
dapat diunduh, dibaca, jika berupa
audio visual bisa di tonton secara
bebas sebagai sumber belajar di
lingkungan akademik. pembelajaran
berbasis web juga membantu pendidik
mengembangkan pengetahuan dan
memvisualisasikan dunia dengan
bantuan elektronik dengan meman-
faatkan jaringan internet (Lailia dkk.,
2019).
Menurut Berman (2006)
mengemukakan secara umum ada
beberapa langkah yang bisa dilaku-
kan untuk menggunakan sebuah
sistem pembelajaran berbasis web
yaitu sebagai berikut: (1) Menen-
tukan tujuan dari sistem pembelajaran
berbasis web, pada tahap ini guru
harus menentukan apa yang ingin
dicapai dengan adanya pembelajaran
berbasis web tersebut; (2) Guru

memilih materi yang akan di unggah

kesistem pembelajaran berbasis web;
(3) Mengkomunikasikan dengan
peserta didik, untuk menerapkan
sebuah sistem baru pembelajaran
berbasis web kepada siswa yang
melakukan ~ PKL; (4)

Melakukan evaluasi secara kontinyu

sedang

terhadap penerapan pembelajaran
berbasis web; dan (5) Mengambil
hasil dari pembelajaran berbasis web.

APLIKASI PEMBELAJARAN
BERBASIS WEBSITE
Moodle (Modular Object Dynamic
Learning Environment)

didesain menggunakan prinsip-
prinsip pedagogis untuk membantu
pendidik membuat sistem pembela-
jaran berbasis web yang efektif.
Moodle merupakan salah satu LMS
open source yang dapat diperoleh
secara bebas melalui http://moodle.
org. Moodle dapat dengan mudah
dipakai untuk  mengembangkan
sistem pembelajaran berbasis web.

Moodle merupakan salah satu
softwa-re  open  source yang
mendukung implementasi e-learning
karena telah dilengkapi oleh fitur-
fitur interaktif misalnya: tugas
(assignment), quiz, komunikasi,

kolaborasi, serta fitur utama yang
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dapat mengunggah berbagai format
materi pembelajaran. Website moodle
pertama kali dikembangkan oleh
Martin Dogiamas yang mempertahan-
kan moodle sebagai paket software e-
learning dengan free (gratis) dan open
source (terbuka programnya).

Moodle terus mengembangkan
rancangan sistem dan desain user
interface setiap minggunya (up to
date). Oleh karena itu moodle tersedia
dan dapat digunakan secara bebas
sebagai produk open source.

Batubara (2018) pembelajaran
berbasis LMS Moodle menyajikan
materi pelajaran yang disusun dengan
berbantuan perangkat teknologi info-
rmasi dan komunikasi yang mampu
menciptakan materi pembelajaran
yang memuat beragam media, materi
interaktif, yang terintegrasi dengan
metode pembelajaran di mana me-
muat halaman pembuka, halaman
kompetensi, materi, evaluasi dan
bahan pelengkap lainnya.

Moodle adalah paket perangkat
lunak  sumber terbuka  untuk
menghasilkan kursus dan situs web
berbasis internet. Moodle juga
merupakan platform media pembela-
jaran berbasis web yang mudah di-

gunakan di dalamnya terdapat fitur

alat komunikasi, tempat diskusi,
ruang grup, ruang kerja yang
membuat belajar lebih interaktif
(Wulandari, 2008).

Moodle merupakan sistem mana-
jemen pembelajaran berbasis web
yang mudah dipelajari, mudah
digunakan oleh pengguna tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu
dengan efektivitas, efisiensi (Haske
& Wulan, 2015)

Google Classroom

Google Classroom merupakan
layanan dari perusahaan raksasa
google manfaat google classroo
hampir sama dengan moodle yaitu
dapat mengirimkan tugas berbentuk
dokumen, foto, file pdf, dan video
pembelajaran atau video tutorial
kepada siswa yang berkaitan dengan
materi yang sedang dibahas. Hal ini
sejalan dengan Atikah dkk., (2021)
bahwa dapat memanfaatkan berbagai
fitur yang terdapat pada Google
Classroom sangat lengkap seperti
assignments, grading, communication,
time-cost, archive course, mobile
application, dan privacy.

Google Classroom juga bisa
dibuat folder drive yang berfungsi
untuk menyimpan setiap tugas dari

peserta didik. Peserta didik mendapat
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notifikasi setiap tugas yang hampir
mendekati batas waktu pengumpulan
di halaman tugas, dan mulai mengerja-
kannya cukup dengan satu Klik.
Pengajar dapat melihat dengan cepat
siapa saja yang belum menyelesaikan
tugas, serta memberikan masukan dan
nilai langsung di Google Classroom.
Untuk masuk ke dalam Google
Classroom, pengajar dapat menam-
bahkan peserta didik secara langsung
atau berbagi kode dengan kelasnya
untuk bergabung. Hanya perlu bebe-
rapa menit untuk menyiapkannya
(Su’uga dkk., 2020).
Edmodo

Edmodo merupakan aplikasi
LMS (learning
management system) yang akan

jaringan berbasis

menghubungkan guru, siswa bahkan
orang tua dalam proses pembelajaran
online. Edmodo diciptakan pada 1
September 2008 oleh 3 orang yaitu
Nick Borg, Jeff O’Hara, dan Crystal
Hutter. Pada aplikasi Edmodo ini, guru
dapat membagikan konten berupa teks
tulisan, file pdf, ataupun file vidio
yang dijadikan sebagai materi dikelas,
dan juga bisa membagikan tugas serta
kuis melalui platform Edmodo ini
(Nur, 2021).

Edmodo memiliki kemiripan
dengan facebook hanya saja lebih
bersifat edukatif dan lebih banyak
digunakan untuk kepentingan dunia
pendidikan. Edmodo memiliki banyak
fitur yang dapat digunakan untuk
pelaksanaan pembelajaran. Fitur-fitur
tersebut dapat dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhann masing- masing
guru dan siswa. Fitur-fitur yang ada
pada edmodo antara lain group (grup),
library (perpustakaan), note (catatan),
assignment (penugasan), alert (pengu-
muman), dan lain
(Latapamei & Rosy, 2021).
CMS Wordpress

Content Management System

sebagainya

(CMS) adalah suatu sistem yang
digunakan untuk mengelola dan

memfasilitasi  proses  pembuatan,
pembaharuan, dan publikasi content
secara bersama. Konten CMS yakni
memodifikasi jenis informasi dalam
bentuk tekstual, grafik, gambar
maupun dalam format-format lain.
Terminologi  Sistem  Manajemen
Konten (Content Manage-ment System
atau CMYS) itu sendiri sejatinya sangat
banyak, antara lain meliputi aplikasi
perangkat lunak, sistem basis data,
data arsip, alur kerja dan alat bantu

lainnya yang mampu diolah yang
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menjadi  bagian dari mekanisme
komunikasi informasi global (Pratama
& Effendi, 2021).

CMS dapat didefinisikan juga
sebagai kombinasi dari tiga konsep
yang berbeda, yaitu: konten, proses,
dan teknologi yang dalam hal ini
perangkat lunak. Konten adalah teks,
grafik, animasi, audio, video, dan
semua media lainnya yang menjadi
dasar sistem. Suatu proses didefinisi-
kan sebagai kumpulan kegiatan yang
mengambil satu atau lebih input dan
melakukan tindakan untuk menghasil-
kan keluaran.

Sebuah proses mengacu pada
cara yang terintegrasi ke dalam sistem
agar pengguna dapat melakukan tugas
pembelajaran. Teknologi atau perang-
kat lunak (software) diperlukan untuk
melakukan proses dalam mengenda-
likan konten pembelajaran melalui

internet (Ismawan dkk., 2020).

KESIMPULAN

Pemanfaatan media pembela-
jaran berbasis web online diharapkan
siswa PKL dapat menyelesaikan
materi pelajaran dan mengerjakan
soal-soal yang diberikan guru dengan
cepat karena dengan memanfaatkan

aplikasi pembelajaran berbasis web

online siswa PKL bisa mengerjakan
tugas dari guru dimanapun dan
kapanpun terutama diwaktu senggang
atau tidak ada pekerjaan di tempat
PKL.

Pembelajaran inovatif berba-
sis web merupakan alternatif pembe-
lajaran bagi siswa PKL dengan
memanfaatkan salah satu Learning
Management System (LMS) berupa
paket perangkat lunak yang diproduksi
untuk  kegiatan belajar berbasis
internet dan web. Pembelajaran berba-
sis web Moodle, Edmodo, Google
Classroom sangat interaktif digunakan
dalam pembelajaran online sehingga
membuat peserta didik tidak bosan
dalam pembelajaran jarak jauh serta
dapat mengarsipkan semua media
pembelajaran, mulai dari modul, video
interaktif dan lain-lain.

Dengan diterapkannya pembe-
lajaran berbasis web bisa dijadikan
pertanda kemajuan teknologi di masa
Kini. Pemanfaatan tersebut menan-
dakan bahwa pembelajaran tidak
hanya terbatas pada ruang dan waktu
lagi, tapi pemanfaatan teknologi
sebagai pengganti ruang dan waktu
dalam proses pembelajaran bisa
direalisasikan melalui media pembela-

jaran inovatif berbasis web. Media
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pembelajaran online berbasis web
sangat dibutuhkan terutama untuk
siswa yang sedang melaksanakan
PKL. Pembelajaran online berbasis
web Moodle, Edmodo, Google
Classromm ataupun yang lainnya
memiliki materi berbentuk, tulisan
atau texs, PPT, Flipbook, dan video
tutorial dan lain-lain.

Pada era digital ini perkem-
bangan teknologi berjalan dengan
begitu sangat cepat sehingga memiliki
dampak positif. Dampak positif dari
perkembangan teknologi terhadap
dunia pendidikan, antara lain: (1)
Memudahkan dalam mencari infor-
masi yang sedang dibutuhkan; (2)
Informasi yang dibutuhkan akan
semakin cepat dan mudah di akses
untuk kepentingan pendidikan; (3)
Inovasi dalam pembelajaran semakin
berkembang dengan adanya inovasi
pembelajaran berbasis web yang
semakin memudahkan proses pembe-
lajaran dan dapat membuat Kkelas
virtual atau kelas maya serta meng-
gunakan teleconference yang tidak
mengharuskan guru dan siswa harus
berada dalam satu ruangan; (4)
Munculnya bermacam-macam komu-
nitas dari internet guna menjalin relasi

baru; (5) Munculnya metode-metode

pembelajaran  yang baru, Yyang
memudahkan siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Dengan kema-
juan teknologi terciptalah metode-
metode baru yang membuat siswa

mampu memahami  materi-materi

yang abstrak; (6) Peningkatan kualitas

sumber daya manusia melalui

pengembangan dan pendaya gunaan
teknologi informasi dan komunikasi;
dan (7) Dapat digunakan sebagai
meningkatkan kompetensi guru dan
siswa pada berbagai bidang ilmu pada
instansi pendidikan.
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